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RINGKASAN

Alif Vito Palox: KAJIAN TEKNIS PENIMBUNAN BATUBARA PADA
ROM STOCKPILE UNTUK MENCEGAH TERJADINYA
SWABAKAR DI PT. PRIMA DITO NUSANTARA, JOB
SITE KBB, KABUPATEN SAROLANGUN, PROVINSI
JAMBI.

Permasalahan swabakar yang sering dihiraukan, salah satunya terjadi pada
ROM stockpile di PT. Prima Dito Nusantara (PDN) yang mana merupakan
masalah penting pada tambang batubara. Beberapa faktor yang menimbulkan
terjadinya swabakar pada perusahaan tersebut adalah kurangnya manajemen
stockpile seperti lamanya penimbunan batubara, metode pemadatan pada
timbunan batubara yang kurang baik, belum adanya pengukuran temperatur pada
timbunan batubara, dan kurangnya upaya pencegahan serta penanganan terhadap
swabakar.

Untuk mengetahui kapan estimasi terjadinya swabakar maka dilakukan
pengukuran temperatur timbunan batubara secara berkala dengan titik pengukuran
temperatur pada pemadatan dengan alat Excavator Kobelco SK200 dan pemadatan
dengan alat Buldozer Komatsu D85E-SS.

Hasil pengukuran menunjukkan pada pemadatan dengan alat Excavator
Kobelco SK200 gejala swabakar lebih cepat terjadi bila dibandingkan dengan
pemadatan dengan alat Buldozer Komatsu D85E-SS. Dimana pada pemadatan
dengan Excavator Kobelco SK200 dapat diperkirakan terjadi pada minggu ke-9
dengan temperatur rata-rata tertinggi 42,22°C, sedangkan pada pemadatan dengan
Buldozer Komatsu D85E-SS dapat diperkirakan pada minggu ke-15 dengan
temperatur rata-rata tertinggi 39,10°C. Oleh karena itu pemadatan dengan alat
Buldozer lebih baik diterapkan daripada pemadatan dengan alat Excavator untuk
mengurangi terjadinya gejala swabakar pada timbunan batubara di ROM stockpile.

Kata kunci: Swabakar, Manajemen Stockpile, Pemadatan dengan Alat Excavator
Kobelco SK200, Pemadatan dengan Alat Buldozer Komatsu D85E-
SS, Temperatur.
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ABSTRACT

Alif Vito Palox: TECHNICAL STUDY OF HOARDING COAL ON A ROM
STOCKPILE TO PREVENT THE OCCURRENCE OF
SPONTANEOUS COMBUSTION AT PT. PRIMA DITO
NUSANTARA, JOB SITE KBB, SAROLANGUN REGENCY,
JAMBI PROVINCE.

Spontaneous combustion problems are often almost ignored, one of which
occurred in ROM stockpile at PT. Prima Dito Nusantara (PDN) which is an
important issue in the coal mine. Some of the factors that cause the occurrence of
spontaneous combustion at the company was the lack of stockpile management
such as the length of the stockpiling of coal, compaction method of the coal piles
on a less good, there has been no temperature measurement of the coal piles, and
a lack of prevention efforts as well as handling against spontaneous combustion.

To find out when the estimated occurrence of spontaneous combustion
then do the measurement temperature of the coal pile periodically by
measurement point temperature on compaction with Excavator Kobelco SK200
and compaction with Bulldozer Komatsu D85E-SS.

Measurement results showed on compaction with Excavator Kobelco
SK200 faster occurs spontaneous combustion symptoms when compared with
compaction with Bulldozer Komatsu D85E-SS. Where in compacting with the
Excavator Kobelco SK200 can be estimated to occur in week-9 with highest
median temperature 42,22°C, while in compacting with Bulldozer Komatsu
D85E-SS can be estimated in week-15 with highest median temperature 39,10°C.
Therefore, compaction with Bulldozer better applied than compacting with
Excavator to reduce the occurrence of symptoms of spontaneous combustion of
the coal piles at ROM stockpile.

Keywords: Spontaneous Combustion, Stockpile Management, Compaction with
Excavator Kobelco SK200, Compaction with Bulldozer Komatsu
D85E-SS, Temperature.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara yang terkenal dengan sumberdaya
alam yang melimpah. Sumberdaya alam merupakan salah satu modal dasar
dalam pembangunan nasional, oleh karena itu harus dimanfaatkan sebesar-
besarnya untuk kepentingan rakyat. Namun, dalam pemanfaatannya juga
harus memperhatikan kelestarian lingkungan hidup di sekitarnya. Salah satu
sumberdaya alam itu adalah batubara. Untuk mendapatkan batubara tersebut
dibutuhkan kegitan yang dinamakan penambangan.

Dalam penambangan batubara dikenal dua metode penambangan yaitu
surface mining (tambang terbuka) dan underground mining (tambang bawah
tanah). Surface mining merupakan metode penambangan yang seluruh
kegiatannya berada di udara terbuka. Metode ini dipilih untuk batubara
dengan ketebalan lapisan penutup (overburden) yang tidak terlalu tebal
sementara underground mining merupakan metode penambangan yang
seluruh rangkaian kegiatannya berada di bawah tanah hal ini dilakukan
karena lapisan overburden yang menutupi batubara sangat tebal sehingga
biaya pengupasan overburden cukup besar.

Salah satu daerah di Indonesia yang melakukan surface mining batubara
adalah Provinsi Jambi, tepatnya berada pada daerah Kabupaten Sarolangun.
Beberapa perusahaan yang melakukan penambangan batubara di Kabupaten
Sarolangun tersebut adalah PT. Prima Dito Nusantara (PDN). PT. Prima Dito

Nusantara (PDN) merupakan perusahaan kontraktor swasta bekerja sama di



bawah wewenang IUP PT. Karya Bumi Baratama (KBB) yang bergerak di
bidang pertambangan batubara, terletak di Kecamatan Sarolangun, Kabupaten
Sarolangun, Provinsi Jambi. Sistem penambangan menggunakan tambang
terbuka dengan metode strip mine memanfaatkan kombinasi antara alat gali-
muat dan alat angkut untuk memproduksi batubara. PT. Prima Dito Nusantara
(PDN) memiliki satu ROM stockpile yang berlokasi 8 km dari open pit
dengan luas area 0,497 ha.

ROM (Run of Mine) stockpile yaitu tempat penimbunan cadangan
sementara batubara hasil penambangan dari pit yang belum dimasukkan ke
tempat crusher (mesin penghancur batubara) yang diatur menurut aturan
tertentu. ROM stockpile juga berfungsi sebagai tempat penimbunan sementara
apabila pada unit pengolahan terdapat perbaikan atau kerusakan dan juga
sebagai penyangga apabila pasokan batubara dari pit mengalami gangguan
akibat pit trouble dan no coal getting.

Beberapa parameter utama yang dapat mempengaruhi kualitas dan
kuantitas dari batubara yang terjadi pada saat penimbunan batubara di ROM
stockpile vyaitu salah satunya permasalahan swabakar (spontaneous
combustion). Swabakar menyebabkan produksi batubara berkurang karena
batubara yang telah ditambang terbakar dengan sendirinya terutama pada
batubara golongan rendah (low rank). Batubara golongan rendah mempunyai
kandungan volatile matter yang cukup tinggi sehingga mudah terbakar
dengan sendirinya. Selain dari sifat batubara, swabakar dapat terjadi akibat

pemadatan tiimbunan batubara yang kurang baik, sehingga menyebabkan



batubara akan bereaksi dengan udara bebas lalu berpotensi menjadi swabakar.

Periode waktu terjadinya swabakar di PT. Prima Dito Nusatara bisa

dilihat pada Tabel 1 di bawah ini (lihat Lampiran F halaman 127):

Tabel 1. Jumlah titik swabakar pada tahun 2017 di
PT. Prima Dito Nusantara.

No. Bulan Titik Keterangan
1. Februari 3 ROM stockpile
2. Mei 5 ROM stockpile
3. Juli 6 ROM stockpile

Sumber: Mining Engineering PT. Prima Dito Nusantara

Pada bulan Februari, Mei, dan Juli 2017, terjadi swabakar pada ROM
stockpile akibat dari penimbunan batubara yang lama. Ini dikarenakan
adanya breakdown, stop hauling, dan penyetopan jalan (masalah lahan
dengan orang sekitar dan ada tuntutan-tuntutan lainnya) sehingga perusahaan

tidak bisa melakukan produksi.

Beberapa faktor lain penyebab terjadinya swabakar ini adalah
kurangnya pengaturan atau manajemen stockpile, seperti lamanya
penimbunan batubara dan metode pemadatan pada timbunan di ROM
stockpile. Semakin lama batubara tertimbun serta pemadatan yang kurang
baik, maka akan semakin banyak panas yang tersimpan di dalam timbunan,
karena volume udara yang terkandung dalam timbunan semakin besar,
sehingga kecepatan oksidasi menjadi semakin tinggi untuk memicu terjadinya

swabakar.



Manajemen stockpile yang tidak berjalan dengan baik diantaranya
tidak memakai prinsip dasar pengelolan stockpile adalah penerapan sistem
FIFO (First In First Out), dimana batubara yang terdahulu masuk harus
dikeluarkan terlebih dahulu, sedangkan yang penulis lihat batubara yang
terdahulu masuk dikeluarkan terakhir disebut juga dengan sistem LIFO (Last

In First Out).

Kemudian juga belum adanya pengukuran temperatur pada timbunan
batubara pada ROM stockpile di PT. Prima Dito Nusantara. Setelah dilihat
beberapa kali terjadi swabakar, perusahaan tidak juga melakukan pengukuran
temperatur pada ROM stockpile tersebut. Padahal ini perlu dilakukan agar tau
kapan estimasi akan terjadinya swabakar terutama untuk batubara rank

rendah sehingga dapat dicegah secepat mungkin.

Kurangnya penanganan serta upaya pencegahan serius saat terjadinya
swabakar, dikarenakan perusahaan tidak mempunyai Sistem Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).

Dari penjelasan latar belakang di atas dapat diartikan bahwa
perusahaan belum ada penanganan serta upaya pencegahan serius terhadap
swabakar di ROM stockpile. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Kajian Teknis Penimbunan Batubara pada ROM
Stockpile Untuk Mencegah Terjadinya Swabakar Di PT. Prima Dito

Nusantara, Job Site Kbb, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi”.



B.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan beberapa masalah

sebagai berikut:

1. Pada awal bulan Juli 2017 terjadi swabakar akibat terlalu lamanya
batubara tertimbun pada ROM stockpile di PT. Prima Dito Nusantara.

2. Faktor penyebab terjadinya swabakar kurangnya manajemen pada ROM
stockpile di PT. Prima Dito Nusantara.

3. Belum adanya dari pihak perusahaan untuk mengukur temperatur pada
ROM stockpile.

4. Belum adanya penanganan serta upaya pencegahan serius terhadap
permasalahan swabakar.

Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi masalah sebagai berikut:

1. Parameter yang dianalisis tertuju pada faktor-faktor yang menimbulkan
terjadinya swabakar di ROM stockpile.

2. Penelitian ini hanya mengkaji secara teknis manajemen yang digunakan
dalam penimbunan dan pemadatan batubara pada ROM stockpile di PT.
Prima Dito Nusantara.

3. Penelitian ini difokuskan terhadap estimasi akan terjadinya swabakar
dilihat dari pengukuran temperatur timbunan batubara pada pemadatan
dengan alat Excavator Kobelco SK200 dan Buldozer Komatsu D85E-SS

pada ROM stockpile di PT. Prima Dito Nusantara.



4. Penelitian ini juga menganalisis penanganan serta upaya yang akan
dilakukan sebelum terjadinya swabakar pada ROM stockpile di PT.
Prima Dito Nusantara.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, hal-hal yang perlu dikaji, diteliti, dan

menjadi perumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor yang menimbulkan terjadinya swabakar pada ROM
stockpile di PT. Prima Dito Nusantara?

2. Bagaimana manajemen stockpile yang layak diterapkan di PT. Prima Dito
Nusantara?

3. Kapan estimasi terjadinya swabakar dilihat dari pengukuran temperatur
timbunan batubara pada pemadatan dengan alat Excavator Kobelco
SK200 dan Buldozer Komatsu D85E-SS pada ROM stockpile di PT.
Prima Dito Nusantara?

4. Bagaimana penanganan serta upaya yang dilakukan untuk menangani
swabakar pada ROM stockpile di PT. Prima Dito Nusantara?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diambil tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengungkapkan faktor-faktor penyebab terjadinya swabakar pada ROM

stockpile di PT. Prima Dito Nusantara.



2. Mengungkapkan secara teknis cara penimbunan dan pemadatan batubara
sesuai manajemen yang layak pada ROM stockpile di PT. Prima Dito
Nusantara.

3. Mengungkapkan kapan estimasi terjadinya swabakar dari pengukuran
temperatur timbunan batubara pada pemadatan dengan alat Excavator
Kobelco SK200 dan Buldozer Komatsu D85E-SS pada ROM stockpile di
PT. Prima Dito Nusantara.

4. Mengungkapkan cara penanganan serta upaya yang dilakukan jika terjadi
swabakar pada ROM stockpile di PT. Prima Dito Nusantara.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Penulis dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari selama di
bangku perkuliahan.

2. Menambah pengetahuan serta wawasan penulis dan pembaca mengenai
kajian teknis dan manajemen stockpile pada penambangan batubara.

3. Sebagai masukkan bagi PT. Prima Dito Nusantara terutama menyangkut
tentang manajemen stockpile dan permasalahan swabakar.

4. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti di PT.

Prima Dito Nusantara.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan:

1. Faktor-faktor yang dapat menimbulkan terjadinya swabakar pada ROM
stockpile di PT. Prima Dito Nusantara vyaitu dikarenakan lamanya
penimbunan batubara, metode pemadatan dan keseragaman ukuran butir
batubara, suhu atau temperatur swabakar, sistem penimbunan batubara yang
dipakai sistem LIFO (Last In First Out), serta keadaan tempat penimbunan
yang tidak bersih.

2. Manajemen stockpile yang layak diterapkan di PT. Prima Dito Nusantara
harusnya tidak menimbun lama batubara di ROM stockpile, memperhatikan
metode pemadatan yang baik dan ukuran batubara agar tidak ada rongga
udara, mengukur temperatur batubara secara berkala, menggunakan sistem
penimbunan FIFO (First In First Out), dan juga keadaan sekitar tempat
penimbunan stockpile harus bersih dan terjaga dari material lainnya yang
dapat memicu titik api swabakar.

3. Estimasi terjadinya swabakar pada pemadatan dengan Excavator Kobelco
SK200 dapat diperkirakan terjadi pada minggu ke-9, sedangkan pada
pemadatan dengan Buldozer Komatsu D85E-SS dapat diperkirakan pada
minggu ke-15. Sehingga pemadatan dengan Excavator Kobelco SK200 relatif

lebih cepat terjadi swabakar daripada pemadatan dengan Buldozer Komatsu
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D85E-SS.

4. Upaya penanganan yang seharusnya dilakukan oleh PT. Prima Dito
Nusantara untuk menangani swabakar pada ROM stockpile yaitu dengan
menggali dan mengambil batubara yang terbakar atau panas, kemudian
pindahkan batubara panas atau terbakar jauh-jauh dari area penimbunan,
setelah itu sebarkan batubara panas pada area yang aman, lalu semprot
dengan sumber air bertekanan tinggi batubara tersebut hingga dingin.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka beberapa saran yang dapat
diberikan oleh penulis antara lain:

1. Sangat perlu memperhatikan faktor-faktor dan manajemen stockpile yang
mempengaruhi terjadinya swabakar, karena ini merupakan point penting
yang harus diingat dalam permasalahan swabakar.

2. Sebaiknya lakukan pemadatan dengan buldozer pada kegiatan penimbunan
batubara pada ROM stockpile di PT. Prima Dito Nusantara, karena salah
satu pilihan yang dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya gejala
swabakar (spontaneous combustion). Sehingga dapat mengurangi terjadinya
kehilangan hasil produksi batubara dan penurunan kualitas batubara yang
ditimbun dalam jangka waktu yang cukup lama pada ROM stockpile.

3. Mengupayakan pencegahan sebelum terjadinya swabakar seperti tindakan
preventif, memadatkan bagian tepi ROM stockpile, menggunakan cairan
kimia, pemeriksaan temperatur secara rutin, memakai volcano trap, dan

pembuatan parit pada ROM stockpile di PT. Prima Dito Nusantara.
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